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ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of digital-based picture flashcard media on 
the understanding of the concept of addition and subtraction of whole numbers in 
grade I students of SD Inpres Perumnas 1 Kupang City. The method used is 
quantitative with a pre-experimental approach and One Group Pretest-Posttest 
design. The sample consisted of 31 grade I students. The independent variable is 
the use of digital flashcards, while the dependent variable is the mathematics 
learning outcomes. Data were collected through tests and analyzed using validity, 
reliability, normality, homogeneity, paired sample t-test, and N-Gain tests. The 
results showed a significant effect of the use of digital flashcards on learning 
outcomes. The average pretest score of 51.29 increased to 90.00 in the posttest. 
The t-test showed a significance of 0.000 < 0.05, so Ha was accepted. The N-Gain 
test showed an increase of 0.8178 (81.78%) in the high category. In conclusion, 
digital flashcard media is effective in improving the understanding of the concept of 
whole numbers in grade I students. 

 

Keywords: Digital Flashcards, Concept Understanding, Mathematics Learning 
Outcomes 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh media flashcard bergambar berbasis 
digital terhadap pemahaman konsep penjumlahan dan pengurangan bilangan 
cacah pada siswa kelas I SD Inpres Perumnas 1 Kota Kupang. Metode yang 
digunakan adalah kuantitatif dengan pendekatan pra-eksperimental dan desain 
One Group Pretest-Posttest. Sampel berjumlah 31 siswa kelas I. Variabel bebas 
adalah penggunaan flashcard digital, sedangkan variabel terikat adalah hasil belajar 
matematika. Data dikumpulkan melalui tes dan dianalisis menggunakan uji validitas, 
reliabilitas, normalitas, homogenitas, paired sample t-test, dan N-Gain. Hasil 
menunjukkan adanya pengaruh signifikan penggunaan flashcard digital terhadap 
hasil belajar. Nilai rata-rata pretest 51,29 meningkat menjadi 90,00 pada posttest. 
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Uji-t menunjukkan signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga Ha diterima. Uji N-Gain 
menunjukkan peningkatan 0,8178 (81,78%) dalam kategori tinggi. Kesimpulannya, 
media flashcard digital efektif meningkatkan pemahaman konsep bilangan cacah 
pada siswa kelas I. 

Kata Kunci: Flashcard Digital, Pemahaman Konsep, Hasil Belajar Matematika 

 

Catatan : 081353781286 

 

A. Pendahuluan  

Matematika memiliki peran 

penting dalam kehidupan sehari-hari 

dan berbagai disiplin ilmu. Oleh 

karena itu, siswa perlu dibekali 

dengan kemampuan matematika 

sejak dini, terutama sejak sekolah 

dasar (Santoso, dkk., 2023). 

Matematika melatih kemampuan 

berpikir logis, kritis, dan kreatif, serta 

penguasaan dasar-dasar seperti 

penjumlahan dan pengurangan yang 

merupakan fondasi untuk materi 

selanjutnya (Nugroho, 2023). Tujuan 

dari proses belajar mengajar 

matematika adalah untuk membantu 

siswa menjadi pemikir yang lebih 

kreatif dan lebih cakap dalam 

menghasilkan informasi baru (Safari & 

Putri Faradila, 2024). 

Namun, pemahaman terhadap 

konsep dasar ini kerap menjadi 

tantangan bagi siswa kelas 1 SD. 

Berdasarkan teori perkembangan 

kognitif Piaget, siswa SD berada pada 

tahap operasional konkret, di mana 

mereka masih membutuhkan bantuan 

benda nyata untuk memahami konsep 

abstrak (Handriyani Putri, dkk., 2024). 

Selain itu, metode pembelajaran yang 

monoton dan kurang variatif turut 

menyebabkan rendahnya minat dan 

hasil belajar siswa, terutama dalam 

operasi dasar matematika. 

Hasil observasi di UPTD SD 

Inpres Perumnas 1 menunjukkan 

bahwa 55% siswa kelas 1 mengalami 

kesulitan memahami penjumlahan 

dan pengurangan. Salah satu 

penyebabnya adalah kemampuan 

mengenal angka yang belum optimal 

dan metode pembelajaran yang 

kurang menarik. 

Media pembelajaran yang 

interaktif seperti kartu flashcard 

bergambar menjadi salah satu solusi. 

Media ini menyajikan informasi secara 

visual dan konkret, sehingga 

memudahkan siswa memahami 

konsep abstrak secara 

menyenangkan (Wijaya, dkk, 2024). 

Penggunaan flashcard terbukti efektif 
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dalam meningkatkan pemahaman 

konsep dan retensi memori siswa 

(Mohammad & Maulidiyah 2023). 

Penelitian oleh Card, dkk, (2024) juga 

menunjukkan bahwa flashcard 

berbasis digital mampu meningkatkan 

keterampilan berhitung anak usia dini, 

termasuk penguasaan operasi dasar. 

Berdasarkan latar belakang 

tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis efektivitas penggunaan 

kartu flashcard bergambar berbasis 

digital dalam meningkatkan 

pemahaman konsep penjumlahan dan 

pengurangan bilangan cacah pada 

siswa kelas 1 di UPTD SD Inpres 

Perumnas 1. 

 

B. Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan 

penelitian kuantitatif dengan 

menggunakan pendekatan pra-

eksperimen. Desain penelitian yang 

digunakan adalah One Group Pretest-

Posttest Design, yang bertujuan untuk 

mengetahui efektivitas penggunaan 

media pembelajaran kartu flashcard 

bergambar berbasis digital terhadap 

pemahaman konsep penjumlahan dan 

pengurangan bilangan cacah pada 

siswa kelas I. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh siswa 

kelas I di UPTD SD Inpres Perumnas 

1 Kota Kupang, dengan jumlah 

sampel sebanyak 31 orang siswa, 

yang sekaligus menjadi subjek dalam 

perlakuan dan pengukuran hasil 

belajar. Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui instrumen tes yang 

terdiri atas soal pretest dan posttest, 

yang dirancang untuk mengukur 

pemahaman konsep penjumlahan dan 

pengurangan bilangan cacah. 

Sebelum digunakan, instrumen diuji 

validitas dan reliabilitasnya 

menggunakan bantuan perangkat 

lunak SPSS versi 25. Data hasil 

penelitian dianalisis dengan 

menggunakan analisis statistik 

deskriptif dan inferensial, meliputi uji 

asumsi klasikal sebagai uji prasyarat 

uji hipotrsis meliputi uji normalitas 

(Shapiro-Wilk), uji homogenitas 

(Levene) dan uji linearitas, uji 

hipotesis  (paired sample t-test), dan 

uji efektivitas (uji N-Gain) untuk 

mengetahui peningkatan hasil belajar 

siswa. Perlakuan dalam penelitian ini 

berupa penggunaan media flashcard 

bergambar berbasis digital yang 

ditampilkan melalui perangkat seperti 

laptop dan proyektor dalam kegiatan 

pembelajaran. Prosedur penelitian 

dimulai dengan pemberian pretest, 
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kemudian pemberian perlakuan 

selama dua kali pertemuan, dan 

diakhiri dengan posttest. Hasil pretest 

dan posttest dibandingkan untuk 

mengetahui efektivitas media yang 

digunakan. Seluruh prosedur 

dilakukan pada semester genap tahun 

ajaran 2024/2025. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh penggunaan 

media flashcard bergambar berbasis 

digital terhadap peningkatan 

pemahaman konsep penjumlahan dan 

pengurangan bilangan cacah pada 

siswa kelas I SD Inpres Perumnas 1 

Kupang. Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui pemberian pretest 

dan posttest kepada 31 siswa 

Statistik Deskriptif 

 N 
Ran
ge 

Mini
mum 

Maxi
mum Sum 

Mea
n 

Std. 
Deviati

on 
Vari
ance 

Pretest 

pemahaman 
konsep 

31 80 10 90 1590 51.2

9 

20.935 438.

280 

Posttest 
pemahaman 
konsep 

31 30 70 100 2790 90.0
0 

8.944 80.0
00 

Valid N 
(listwise) 

31 
       

 

Hasil analisis data menunjukkan 

bahwa rata-rata nilai pretest adalah 

51,29 dengan standar deviasi 20,935, 

nilai minimum sebesar 10 dan 

maksimum 90. Setelah diberikan 

perlakuan berupa penggunaan media 

flashcard digital, nilai rata-rata 

posttest meningkat menjadi 90,00 

dengan standar deviasi yang menurun 

menjadi 8,944, nilai minimum sebesar 

70 dan maksimum 100. Penurunan 

standar deviasi menunjukkan bahwa 

sebaran nilai siswa menjadi lebih 

seragam, sementara peningkatan 

rata-rata menunjukkan bahwa media 

yang digunakan mampu 

meningkatkan pemahaman konsep 

matematika siswa secara menyeluruh. 

Sebelum melakukan uji 

hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji 

prasyarat yaitu uji normalitas, uji 

homogenitas dan linearitas. 

Tes Normalitas 

Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig 

Pratest 

Pemahaman 
Konsep 

0.937 31 0.068 

Posttest 

Pemahaman 

Konsep 

0.957 31 0.249 

 

Uji normalitas menggunakan 

Shapiro-Wilk menunjukkan bahwa 

data pretest memiliki nilai signifikansi 

sebesar 0,068 dan posttest sebesar 

0,249. Kedua nilai tersebut lebih besar 

dari 0,05, yang berarti bahwa data 

berdistribusi normal dan memenuhi 

syarat untuk dianalisis menggunakan 

uji parametrik. 

Uji Homogenitas Varians 

 Leven

e 

Statisti

c 

df

1 

df2 Sig. 
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Hasil Tes 

Pemaham

an Konsep 

Berdasark

an Mean 26.948 
1 58 0.00

0 

Berdasark

an Median 19.845 
1 58 0.00

0 

Berdasark

an Median 

dan 
dengan df 

yang 
disesuaika

n 

19.845 

1 42.84

3 

0.00

0 

Berdasark

an Mean 
yang 

dipangkas 

25.990 

1 58 0.00

0 

Hasil uji homogenitas 

menggunakan Levene’s Test 

menunjukkan bahwa nilai signifikansi 

adalah 0,003 yang berarti kurang dari 

0,05. Ini menandakan bahwa data 

tidak homogen. 

ANOVA Table 

  

Sum 
of 

Squa
res df 

Mean 
Squa

re F 
Sig

. 

post
test 
* 
pret
est 

Bet
wee
n 
Gro
ups 

(Com
bined) 

1325,
000 

8 165,6
25 

3,39
0 

0,0
11 

Linear
ity 

1041,
192 

1 1041,
192 

21,3
08 

0,0
00 

Devia
tion 
from 
Linear
ity 

283,8
08 

7 40,54
4 

0,83
0 

0,5
74 

Within Groups 1075,
000 

2
2 

48,86
4 

    

Total 2400,
000 

3
0 

      

 

Hasil uji linearitas diperoleh nilai 

signifikansi pada bagian Deviation 

from Linearity sebesar 0,574. Nilai ini 

lebih besar dari batas signifikansi 

0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa 

tidak terdapat penyimpangan yang 

signifikan dari hubungan linier antara 

skor pretest dan posttest. 

Meskipun uji homogenitas 

menunjukkan nilai signifikansi adalah 

0,003 yang berarti kurang dari 0,05 , 

analisis tetap dilanjutkan ke uji 

hipotesis karena penelitian ini 

menggunakan desain One Group 

Pretest-Posttest Design, yang artinya 

hanya satu kelompok yang diberikan 

perlakuan dan pengukuran dilakukan 

sebelum dan sesudah perlakuan. 

Dengan desain ini, data yang 

dibandingkan adalah dari individu 

yang sama, bukan dua kelompok 

berbeda. Oleh karena itu, 

ketidakhomogenan antar dua 

distribusi tidak menjadi hambatan 

signifikan untuk menggunakan uji 

hipotesis. Hal ini juga didukung oleh 

pendapat Sugiyono, (2007) untuk 

Penelitian, uji t berpasangan dapat 

digunakan untuk membandingkan dua 

rata-rata dalam kondisi berpasangan, 

dan lebih menekankan pada 

normalitas data dari pada 

homogenitas varians. Hal serupa juga 

disampaikan oleh dalam Widiyanto, 

(2013), bahwa homogenitas varians 

lebih relevan untuk uji t dua sampel 

independen, sementara pada uji t 

berpasangan, yang diuji adalah 

perubahan pada subjek yang sama. 

Uji Paired Sample T-test 

 Interval 

Kepercaya

an 95% 
dari 

Perbedaan 
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 Me

an 

Std. 

Devi
ation 

St

d. 
Er

ror 

M
ea

n 

Leb

ih 
Re

nda

h 

Ata

s 

t d

f 

Si

g. 
(2-

tail

ed
) 

Pretes
t 

pema

hama
n 

konse
p - 

Postte
st 

pema

hama
n 

konse
p 

-
38.

71

0 

16.4
81 

2.
96

0 

-
44.

755 

-
32.

66

5 

-
13.

07

8 

3
0 

0.0
00 

 

Hasil uji-t menunjukkan nilai t-

hitung sebesar -13,078 dengan tingkat 

signifikansi 0,000, lebih kecil dari 0,05. 

Artinya, terdapat perbedaan yang 

signifikan antara nilai pretest dan 

posttest, dan penggunaan flashcard 

digital memberikan pengaruh yang 

nyata terhadap peningkatan hasil 

belajar siswa. Untuk memperkuat 

hasil tersebut. 

Statistik Deskriptif 

 N Minimu

m 

Maximu

m 

Mean Std. 

Deviatio
n 

N-Gain 3

1 

0.50 1.00 0.817

8 

0.16571 

Valid N 

(listwise
) 

3

1 

    

 

Hasil perhitungan N-Gain yang 

menghasilkan skor sebesar 0,8178 

atau 81,78%. Berdasarkan klasifikasi 

interpretasi N-Gain, nilai ini berada 

pada kategori tinggi, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa media flashcard 

digital memiliki efektivitas yang kuat 

dalam meningkatkan pemahaman 

siswa terhadap materi penjumlahan 

dan pengurangan bilangan cacah. 

Secara teoritis, temuan ini 

sesuai dengan pandangan Piaget 

yang menyatakan bahwa anak usia 

sekolah dasar berada pada tahap 

operasional konkret, di mana mereka 

lebih mudah memahami konsep 

melalui media yang visual dan 

manipulatif. Hal ini diperkuat oleh 

pendapat abstrak Handriyani Putri, 

dkk. (2024) bahwa media visual 

seperti flashcard digital membantu 

anak untuk lebih mudah mengenali, 

mengingat, dan memahami informasi 

yang disajikan dalam bentuk gambar 

dan teks singkat. Pendapat serupa 

dikemukakan oleh Aprilian, dkk. 

(2024), yang menyatakan bahwa 

penggunaan gambar dalam proses 

pembelajaran dapat mempercepat 

proses kognitif siswa dalam 

memahami materi abstrak seperti 

matematika. Sementara itu, 

Mohammad & Maulidiyah (2023) 

menjelaskan bahwa penggunaan 

media visual digital mampu 

meningkatkan motivasi belajar dan 

mempercepat penguasaan konsep. 

Temuan ini juga didukung oleh 

Wijaya, dkk, (2024), yang menyatakan 
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bahwa flashcard digital berbasis visual 

dan teknologi interaktif mampu 

menciptakan pembelajaran yang 

menyenangkan, efektif, dan 

meningkatkan konsentrasi siswa. 

Dengan demikian, media 

pembelajaran berbasis flashcard 

digital tidak hanya memberikan 

stimulus visual yang sesuai dengan 

tahap perkembangan kognitif siswa, 

tetapi juga memperkuat pengalaman 

belajar yang aktif, menarik, dan 

bermakna. Hal ini menjadikannya 

sebagai media pembelajaran yang 

efektif untuk digunakan dalam 

pembelajaran matematika dasar di 

tingkat sekolah dasar, khususnya 

dalam materi penjumlahan dan 

pengurangan bilangan cacah. 

 

E. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, 

penggunaan media kartu flashcard 

bergambar berbasis digital terbukti 

efektif dalam meningkatkan 

pemahaman konsep penjumlahan dan 

pengurangan bilangan cacah pada 

siswa kelas I di UPTD SD Inpres 

Perumnas 1. Efektivitas ini 

ditunjukkan oleh peningkatan 

signifikan nilai rata-rata dari 51,29 

(pretest) menjadi 90,00 (posttest), 

serta hasil uji-t yang menunjukkan 

perbedaan bermakna (signifikansi 

0,000 < 0,05). Nilai N-Gain sebesar 

0,8178 mengindikasikan peningkatan 

pada kategori tinggi. Dengan 

demikian, media ini dapat dijadikan 

alternatif pembelajaran yang efektif 

untuk siswa sekolah dasar. 
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